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PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan M. Saad No. 1 Sintang Kode Pos 78611 Kalimantan Barat
Telp. 0565-2022933, Fax. 0565-2022931
Email diskominfo.sintang.go.id

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sintang yang terdiri
dari (a) Laporan realisasi Anggaran; (b) Laporan Operasional; () Laporan Perubahan Equitas;
(d) Neraca; (e) Catatan Atas Laporan Keuangan tahun Anggaran 2019, sebagaimana terlampir

adalah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang

memadai, dan isinyatelah menyajikan informasipelaksanaan anggaran, posisi keuangan dan

catatan atas laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan

Sintang, 31 Desember 2019
KEPALA DINAS 'KOMUNI I DAN INFORMATIKA
T

. \ rs. stRlFUD/Dm. MM

< PEMBINA'UTAMA MUDA
’Nm 19651019 199203 1 005
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DAFTAR ISI

Laporan Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2019

Laporan Operasional 31 Desember 2019

Laporan Perubahan Ekuitas 31 Desember 2019

Neraca per 31 Desember 2019

Catatan Atas Laporan Keuangan

1.

2.

SJI

Pendahuluan

Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD SKPD
Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan SKPD
Kebijakan akuntansi

Penjelasan pos-pos laporan keuangan SKPD

Penutup
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PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG

3 LAPORAN OPERASIONAL
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
TAHUN ANGGARAN 2019
PERIODE: 01 Januarl 2019 s/d 31 Desember 2019 HAL:1/3
Tahun
No Uraian 2019
1 2 3 —
KEGIATAN OPERASIONAL
[} PENDAPATAN DAERAH
81 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 679.768.321,00
812 Has!l Retribus! Daerah 879.768.321,00
81214 Retribusl Pengendallan Menara Telekomunlkas! 679.768.321,00
8121401 | Pemantaatan ruang untuk menara telekomunikasi 879.768 321,00
JUMLAH PENDAPATAN DAERAH 879.768.321,00
9 BEBAN
9 BEBAN OPERAS! 6.335.618.136.69
911 Beban Pegawal 2.710.834.891,00
91101 Beban Gajl dan unjengan 2.002.774.201,00
9110101 | Beban Gaji Pokok/ Uang Representasi 1.581.199.578,00
9110102 | Beban Tunjangan Keluarga 169.675.358,00
9110103 | Beban Tunjangan Jabatan 141.485.000,00
9110104 | Beban Tunjangan fungsional 36.640.000,00
9110105 | Beban Tunjangan fungsional umum 35.270.000.00
9110106 | Beban Tunjangan beras 83 £45.10000
9110107 | Beban Tunjangan PPh / Beban Tunjangan khusus 2.294.459,00
9110108 | Beban Pembulatan gaji 20.565,00
9110109 | Beban Jaminan Kesehatan 33.028.702,00
9110122 | Beban Jaminan Kematian 7.152.099,00
9110123 | Beban Jaminan Keselamatan Kerja 2,284,030,00
91102 Beban Tambahan penghasilan PNS 618.060.000,00
9110201 Beban Tambahan penghasilan berdasarkan beban kefa 618.060.000,00
912 Beban Barang dan Jasa 3.132.871.527,00
91201 Beban bahan pakal habls 97.728.299,00
9120101 | Beban Alal Tulis Kantor 57.340.400,00
9120102 | Beban Alat Listrik dan Elekironik 1.787.800,00
9120103 | Beban Perangko, materai dan benda pos lainnya 990.000,00
9120105 | Beban Bahan Bahan Bakar Minyak/Gas 5.800.599,00
9120108 | Beban Spanduk/Umbul-umbul/Bendera 15.000.000,00
9120113 | Beban Perlengkapan Komputer Lainnya 16.809.500,00
91202 Beban bahan / material 25.374.000,00
9120209 | Beban Bahan Hadiah dan Penghargaan 4.500.000.,00
9120210 | Beban Bahan Dekorasi 19.374.000,00
9120211 | Beban Bahan Pameran 1.500.000,00
91203 Beban Jasa kantor 262.316.930,00
9120301 | Beban teleponVtaksimilvRadio 12.223.170,00
9120302 | Beban Air 2.785.108,00
9120303 | Beban Listrik 24.637.806,00
9120304 | Beban Jasa Talk Show (Siaran)klan/pengumuman Media Massa 21.000.000,00
9120305 | Beban Surat Kabar/Majalah 4,200.000,00
9120306 | Beban intemetdandwitch 123.885 846,00
9120309 | Beban Jasa Administrasi Keuangan/Bank 153.000,00
'§120311 | Bedan Jasa Tenaga Ahli 7.000.000,00
9120017 l Beban Jasa Tenaga Tukang 2.250.000,00
SIMRAL 08-04-2020
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PERIODE :

01 Januarl 2019 e/d 31 Desember 2019 HAL:2/3
No Uralan T;oh:‘;" J
1 2 3
9120330 | Beban Jasa Kebersihan Kantor €3 982 000,00
91205 Beban perawatan kendaraan bermotor 22005.423.00
9120501 | Beban Jasa Service 5.500 000,00
9120502 | Beban Penggantian Suku Cadang 13.500 000.00
9120505 Beban Pajak Kendaraan Barmotor 300542800
91206 Beban cetak dan penggandaan 25.705.000,00
9120601 | Beban Penggandaan 10.830 000,00
9120802 | Beban Penjlidan 1.475.000,00
9120603 | Beban Cetak dan Barang Catakan 13.400.000,00
91208 Beban sewa sarana mobllitas 1.500.000,00
9120801 | Beban Sewa Sarana Mobilitas Darat 1.500.000.00
91211 Beban makanan dan minuman 153.089.500,00
9121101 | Beban makanan dan minuman rapat £8.779.500,00
9121103 | Beban makanan dan minuman kegiatan 65.210.000.00
91212 Beban pakalan dinas dan atributnya 36.300.000,00
9121204 | Beban pakaian dinas harian (PDH) 36.300.000,00
91213 Beban pakalan kerja 71.850.000,00
9121301 | Beban pakaian kerja lapangan 71.850.000,00
91214 Beban pakalan khusus dan hari-harl tartentu 39.300.000,00
9121404 | Beban pakaian olahraga 39.300.000,00
N5 Beban perfalanan dinas 1.407.215.370,00
9121501 | Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah 476.801.200,00
9121502 | Beban Perjalanan Dinas Luar Daerah 930,414.170,00
91217 Beban Kursus, Diklat, Soslalisasi dan Bimbingan Teknls PNS 26.000.000,00
9121701 | Beban kontribusi kursus, pelatihan, sosialisasi dan bimbingan teknis PNS 26.000.000,00
91220 Beban Pemellharaan 79.000.000,00
9122005 | Beban Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya 40.000.000,00
9122006 | Beban Pemeliharaan Aset Lainnya 39.000.000,00
a1221 Beban Jasa Konsultans| 83.840.000,00
9122102 | Beban Jasa Konsullansi Perencanaan 83.840,000,00
91225 Beban Honorarlum PNS 134.245.000,00
9122501 Beban Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan 52.030.000,00
9122502 | Beban Hi Pejabat Pt Barang dan Jasa 4.085.000,00
9122505 | Beban Honorarium Tim Kegiatan 75.610.000,00
9122510 | Beban Honorarium Tim Sekretariat 0,00
9122512 | Beban Honorarium Pajabat Pemeriksa Hasil Pekerjaan/Pengadaan Barang/Jasa 2.520.000,00
91226 Beban Honorarlum non PNS 660.044.400,00
9122601 | Beban Gaji Pegawai Tidak Tetap 610.800.000,00
9122604 | Beban Honorarrum Tim Kegiatan non PNS 19.800.000,00
9122605 | Beban Honorarium Staf AdministrasiTeknis Keglatan non PNS 3.600.000,00
9122607 | Beban Jaminan Kesehatan Pegawai Tidak Telap 25.844.400,00
9122608 | Beban Jaminan Kematian Pegawai Tidak Tetap 0,00
9122609 | Beban Jaminan Keselamatan Kerja Pegawal Tidak Tetap 0,00
91227 Beban TransportasVAkomodasi/Uang Saku 6.457.600,00
9122701 | Beban Transponasi 2.407.600,00
9122702 | Beban Akomodasi 4.050.000,00
"wr Beban Penyusutan 491.911.718,69
. 70 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 431.372.018,69
19170104 | Beban Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor 65.548.756,20
§170114 | Beban Penyusutan Alat Kantor 15.680.000,00
§170115 | Baban Penyusutan Alat Rumah Tangga 23.801.13332
9170116 | Boban Penyusutan Peralatan Komputer 112.965.000,00
orony : Doban Penyusutan Meja Dan Kursi Kena/Rapat Pejabat 19.200.000.00
$179198 | Deban Penyusutan Alat Studio 150.712.320,00
SMRAL 08-04-2020
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PERIODE : 01 Januarl 2019 s/d 31 Desember 2019 HAL:3/3
Tahun
No Uralan 2019

‘ : : 21,34

9170119 | Baban Penyusutan Alat Komunikasi 32.588.121,
9170120 | Beban Penyusutan Peralatan Pemancar 437532;-2:
91704 Beban Amortisasl Aset Tak Berwujud 60.539.71 .OO

9170405 | Beban Amortisasi Software 60.530.700,
JUMLAH BEDAN 6.135.618.136,69
SURPLUS / DEFISIT KEGIATAN OPERASIONAL (5.455.849.815,69)
SURPLUS / DEFISIT LO (5.455,849.815,89)

~ e
o e ——
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e PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG
Tty LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

§
¥
\‘_‘—'\_;/'.'
SATKER : DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
" NO URAIAN 2019 2018
1 EKUITAS AWAL 1014989 216,50 f55067.220.73
2 | SURPLUS DEFISIT -LO (5455 849 815,69) (5353 579 577.25)
5 | REKENING KONSOLIDASI (R SKPD & R'K PPKD) 5860553418,00 5513501 563,04
I DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR 0,00 (0.02)
L4y KOREKSI NILAI ASET LANCAR 0,00 0,00
Q SELISIH EVALUASI ASET TETAP 0.00 0.00
|43 LAIN-LAIN 0.00 (0.02)
E EKUITAS AKHIR 1.419.692.818,81 1.014.989.216,50
Pengguna Anggaran
G.A. ANDERSON, S.H.,, M.M.
195906171996031001
Hal 1/ 1
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PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG

NERACA SKPD

PER 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

SATKER : DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jumiah Kenalkan (Penurunan)
No Uraian
31 Desember 2019 31 Desember 2018 Jumlah %
1 ASET
n ASET LANCAR
f m Kas dan Setara Kas 226.178.502,00 0,00 226.178.502,00 0.0
111102 mmml.(as di Bendahara Pengeluaran 226.178.502,00 0,00 226,178.502,00 0.0b
11103 Kas di Bendahara Penerimaan 0,00 0,00 0,00 0,00
11104 Kas di BLUO 0,00 0,00 0,00 8,00
11105 Kas Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
"3 Plutang Pendapatan 0,00 0,00 0,00 0,00
11301 Piutang Pajak 0.00 0,00 0,00 0,00
11302 Piutang Retribusi 0.00 0,00 0,00 0,00
11303 Piutang Hasil Pengelotaan Kekayaan 0,00 0,00 0,00 0,00
yang Dipisahkan/Deviden
11304 Piutang Transter 0,00 0,00 0,00 0.00
11305 Piutang Lain-Lain PAD yang Sah 0,00 0,00 0,00 0,00
1 Piutang Lalnnya 0,00 0,00 0,00 0,00
11405 Bagian Lﬁuv Tagihan Angsuran 0.00 0,00 0,00 0,00
?4-06 Bagian lancar Tuntutan Ganti Rugi 0,00 0,00 0,00 0,00
11407 Piutang Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
1s Penyisihan Plutang 0,00 0,00 0,00 0,00
[ 11501 Penyisinan Piutang Pajak 0.00 0,00 0.00 0,00
i !\502 Penyisihan Piutang Retribusi ogo) T 0 00 0,00 0,00
| ugoi N Penysihan Pistang Trané.i-e‘r' h 0,00 0,00 0,00 0,00
[meoa | Penyisihan Lain-Lain PAD yang Sah - 0.00 0,00 0,00 0,00
(11505 | Penyishan Putang Bagian Lancar 0.00 0,00 0,00 0,00
- ___Tegihan Angsuran
: 11508 Penyisihan Priang Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
e “Belanja Dibayor Dimuka 0,00 0,00 0,00 0,00
1160 Bolanya Dbayar Dimuka 0,00 0,00 0,00 0,00
lnr Persediaan 792.000,00 687.500,00 104.500,00 15,20
(101 | Persedasn 792.00000 687.500,00 10450000 1520
[ m " Aset Untuk Dikonsofidasikan 0,00 0,00 0,00 0,00
’ JUMLAH ASET LANCAR 226.970.502,00 687.500,00 226.283.002,00) 329138
" | ASET TETAP
[mor | Taman T 0.00 0,00 0,00 000
1201 | Peralatan can Mesin i 2.472.992.382,31 1,801.456.382,31 671.536.000,00 ar2e
1331 | Gedung 0an Bangunan 0.00 000 0,00 0,00
13401 " aan ingas candammgan 0.00 0.00 0,00 0,00
— T e o o
13801 P Pengenaan N R 0.00 0,00 0,00 0,00
291 | Akumoes Penyusutan T (1292.207.568.50) (850,835 549.81) (431372.01869)| 50,11
JUMLAN ASET TETAP 1.180.784.813.81 940.620.832.50 240.162.981,31 25,53
1 ANET LAMNNYA o ] ’
AR Hal1/2
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Jumlah Kenaikan (Penurunan) l
No Uralan
31 Desember 2019 | 31 Desember 2018 Jumlah - ]
151 Toglhan Jangka Panjang 0,00 0,00 0,00/ 0.00/
15101 Tagihan Penjualan Angsuran o.ool 0.00 c 00 I:::O ) :
15102 Tag/han Tuntutan Ganti Rugi 0,00 0.00 0.00, 0.00|
152 Kemitraan dengan Pihak Ketiga 0,00 0,00 0.00 - 0,00
15201 Kemitraan dengan Pihak Ketiga 0,00 0,00 . O.CI) 0.0b
153 Aset Tok Berwujud 67.575.940,00 1208.115.640,00 (60.539.700,00) (47.25)
15301 Asot Tak Barwujud 302 698.500,00 302.698.500,00 00| '6.50:
15306 Akumulas! Amortisasi Asel Tak Borwujud (235.122.560,00) (174582 860.00)| Y
154 Aset Lain-lain 0,00 0,00 0,00 0,00
15401 Asel Lainain 0,00 0,00 0,00 0.00
15402 Akumulasl Penyusutan Aset Lain-Lain 0.00 0.00 000|000
JUMLAH ASET LAINNYA 67.575.940,00 128.115.640,00 (60.539.700,00)[  (47.25)
JUMLAH ASET 1.475.331.255,81 1.069.422.972,50 405.907.283,31 37,90
2 KEWAJIBAN
21 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
2101 Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) 0,00 0,00 0,00 0.00
21401 Pendapatan Diterima Dimuka 0,00 0,00 0,00 0,00
21501 Utang Belanja 65.638.437,00 54.434.756,00 1.203.681,00 2,21
21601 Ulang Jangka Pendck Lainnya 0,00 . 0,00 0,00 0,00
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 55.638.437,00 54.434.756,00 1.203.661,00 2,21
JUMLAH KEWAJIBAN 55.638.437,00 54,434.756,00 1.203.681,00 2,21
3 EKUITAS
31101 Ekuitas 1.419.692.818,81 1.014.989.216.50 404.703.602,31 39.87
JUMLAH EKUITAS 1.419,892.818,81 1.014.983.216,50 404.703,802,31 39,87
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.475.331.255,81 1.069.423.972,50 405.907,283,31 37,98
SUAN Hal2/2
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V.1
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum
Untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang  baik
diperlukan adanya akuntabilitas dan transparansi dari Instansi
Pemerintah dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya kepada
masyarakat. Dengan akuntabilitas, setiap kegiatan dan hasil akhir
atas kegiatan penyelenggaraan kepemerintahan  harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sebagai ~ pemegang
kedaulatan tertinggi negara/daerah. Salah satu media untuk 'memenuhi
hal tersebut adalah dengan menyajikan laporan keuangan yang handal
dan tepat waktu serta dipublikasikan kepada masyarakat.PP 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan Peraturan Pemerintah
Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Kcuangam Daerah
menyatakan bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah terdiri dari:
Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas dan Catatan
atas laporan Keuangan, sedangkan SKPD sebagai entitas akuntansi
tidak diwajibkan menyusun Laporan Arus Kas karena tidak relakukan
fungsi perbendaharaan.
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan (aset,
kewajiban dan ekutias) SKPD pada tanggal tertentu. Setiap entitas
pelaporan mengklasifikasikan asetnya menjadi asct lancar dan non
lancar serta mengklasifikasikan kewajibannya menjadi kewajibban jangka
pendek dan kewajiban jangka panjang termasuk pengklasifikasiaan
ekuitas. Laporan Realisasi Anggaran merupakan laporan yang
memberikan informasi tentang realisasi dan anggaran entitas pelaporan
secara tersanding terhadap pendapatan, belanja dan pembiayaan.
Penyandingan antara anggaran dan realisasinya menunjukkan tingkat
ketercapaian target-target yang telah disepakati antara eksekutif dan
DPRD yang direpresentasikan sebagai wakil rakyat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Catatan atas Laporan Keuangan

meliputi penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu
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1.2.

1.3.

pos yang disajikan dalam Neraca, Laporan Realisasi .Anggaran,
Kebijakan Akuntansi yang diterapkan serta Kinerja Keuangan SKPD,
namun demikian untuk memudahkan pembaca laporan memahami
angka-angka yang tercantum dalam neraca, penjelasan per pos

disatukan pada neraca.

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Maksud penyusunan laporan keuangan SKPD adalah untuk
menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan
seluruh transaksi yang dilakukan selama satu periode pelaporan.

Tujuan pelaporan keuangan SKPD adalah menyajikan informasi
yang bermanfaat bagi para pengguna laporan dalam menilai
akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial,
maupun politik.

Laporan Keuangan ini disusun sebagai wujud pertanggung-
jawaban serta transparansi kepada DPRD dan Masyarakat, selanjutnya
Laporan Keuangan yang telah disusun diharapkan dapat dipergunakan
sebagai dasar penyusunan/ perbandingan Laporan Keuangan untuk
tahun-tahun anggaran selanjutnya dan sesuai dengan SAP 11 akan
dikonsolidasi dengan laporan keuangan SKPD lainnya memjadi satu

kesatuan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Sintang.

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

berpedoman pada :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentamg Sistem
Informasi Keuangan Daerah ;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelcslaan
Keuangan Daerah ;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan ;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah ;
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Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 tahun 2006 scbagaimana
telah diubah kedua kali dengan Permendagri No. 21 Tahun 2011
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Dacrah ;

Peraturan Bupati Sintang Nomor 61 Tahun 2013 tentang Pedoman
Penyusutan Barang Milik Daerah Berupa Asct Tetap dalam
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Sintang ;

Peraturan Bupati Sintang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang ;

Peraturan Bupati Sintang Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntansi Berbasis Akrual Pemerintah Kabupaten Sintang:.

1.4. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan

keuangan ini agar pengguna dapat memahami dan memband ingkannya

dengan laporan keuangan entitas lainnya. Catatan atas Laporan

Keuangan SKPD disusun dengan sistematika sebagai berikut :

1.

Kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro dan indikator

pencapaian target kinerja APBD.

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD.
Kebijakan akuntansi yang penting :

a. Entitas akuntansi/entitas pelaporan keuangan daerah SKPD;

b. Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan Jkeuangan;

Basis pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporan

~
—e

keuangan,
Penerapan/kesesuaian kebijakan akuntansi berkaitan dengan

ketentuan yang ada dalam SAP pada SKPD.

4, Penjelasan pos-pos Laporan Keuangan :

Rincian dan penjelasan masing-masing pos Laporan Keuangan;
kewajiban yang timbul

b. Pengungkapan atas poS-pos aset dan
krual atas pendapatan

sehubungan dengan penerapan basis a
dan belanja dan rekonsiliasinya dengan pencrapan basis kas,
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untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan
basis akrual pada SKPD.
5. Penjelasan atas informasi non keuangan

6. Penutup.
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V.2

KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA APBD

Kebijakan keuangan dan Indikator pencapaian target kinerja Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sintang dapat dituangkan dalam

capaian kegiatan dan program kerja tahun 2019, sebagai berikut :

1.

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran ;

» Anggaran Rp.1.140.812.700,00

» Realisasi Rp.1.091.874.056,00

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur ;

» Anggaran Rp. 351.690.000,00

» Realisasi Rp. 346.426.000,00

Program Peningkatan Peningkatan Disiplin Aparatur ;

» Anggaran Rp. 75.900.000,00

» Realisasi Rp. 75.600.000,00

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur ;

» Anggaran Rp. 144.510.000,00

» Realisasi Rp. 109.442.700,00

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan. Capaian
Kinerja dan Keuangan ;

» Anggaran Rp. 12.803.400,00

» Realisasi Rp. 9.461.400,00

Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Massa ;

» Anggaran Rp.3.489.729.000,00

» Realisasi Rp.1.479.338.490,00

Program Pengkajian dan Penelitian Bidang Komunikasi dan

Informasi ;
» Anggaran Rp. 40.000.000,00
» Realisasi Rp. 33.121.800,00
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8. Program Fasilitasi Peningkatan S8DM Bidang Komunikaal dan
Informasi ;
» Anggaran Rp. 35.710.000,00
» Realisasi Rp. 35.625.000,00
9. Program Kerjasama Informasi dan Media Massa ;
» Anggaran Rp. 356.371.500,00
» Realisasi Rp. 354.626.500,00
10. Program Pengawasan dan Pengendalian Bidang Komunikasi dan
Informasi ;
» Anggaran Rp. 70.000.000,00
» Realisasi Rp. 56.623.000,00
11. Program Pengembangan Data/Informasi/Statistik Daerah ;
» Anggaran Rp. 100.000.000,00
» Realisasi Rp. 97.555.000,00
12. Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi ;
» Anggaran Rp. 100.000.500,00
» Realisasi Rp. 95.185.400,00
13. Program Peringatan Hari Nasional dan Daerah.
» Anggaran Rp. 82.472.900,00
» Realisasi Rp. 48.428.000,00

Program dan kegiatan telah ditetapkan untuk dilaksanakan dalam

rangka peningkatan Kinerja SKPD Dinas Komunikasi dan Informatika pada

tahun 2019.
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V.3

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

3.1. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Kenangan SKPD

Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sintang dapat diuraikan

sebagai berikut :
Anggaran Belanja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Sintang tahun 2019 adalah Rp. 9.093.720.977,84 terbagi menjadi 13
program. Dari jumlah tersebut terealisasi sebesar Rp. 6.523.243.237,00

atau 71,73% dari pagu anggaran. Keseluruhan Realisasi per program

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sintang dapat. diuraikan

Anggaran

sebagai berikut :
Tabel V.3.1
Realisasi Kegiaran Menurut Belanja

s Uraian Anggaran Setelah

ekening aga

Perubahan
1 2 3
5 BELANJA
5.1 BELANJA OPERASI 6.556.670.977 84
51.1 Belanja Pegawai 3.927.075 477,84
5.1.1.01 Belanja Gaji dan Tunjangan 2.346.958.393,84
5.1.1.01.01 Gaji Pokok PNS/ Uang Representasi 1.657.893.691,00
5410102 Tuniangan Keluaga 0232413500
5.1.1.01.03 Tunjangan Jabatan 165.667.750,00
5.1.1.01.04 Tunjangan Fungsional 64.390.336,00
5.1.4.01.05 Tunjangan Fungsiona Umum 45.152.963,00
51.1.01.06 Tunjangan Beras 116.860.003,00
5.1.1.01.07 Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 11,082.673,84
5410108 Pembulaten Gz TT4T N
5.1.1.01.09 luran Jaminan Kesehatan 59.034.654,00
51.1.01.22 Jaminan Kematian 16.319.522,00
5.1.1.01.23 Jaminan Kecelakaan Kerja 8.155.223,60
5.1.1.02 Belanja Tambahan Penghasilan PNS 746.762.584,00
5.1.1.0201 Tambahan Penghasilan berdasarkan beban 746.762.584,00
kerja

5.1.1.20 H:norarium PNS 143.695.000,00
5.1.1.20.01 Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan 56.480.000,00
5.1.1.20.02 ronorarium Pejabat Pengadaan Barang dan 4.085.000,00

asa

5.1.1.2005 Honorarium Tim Kegiatan 78.475,000,00
5.1.1.20.10 Honorarium Tim Sekretariat 2.135.000,00

51.1.20.12 NHonorafium Pejabat Pemeriksa Hasil 2.520.000,00

Pekerjaan/Pengadaan Barang/Jasa

~

Realisasi 2019
4

5.842.607 .237,00
3.504.615 291,00
2.092,774:.891,00
1.581.1991.578,00
1A3 A75 25800
141.465 .000,00
36.640.000,00
35.270..000,00
83.645:.100,00
2.294: 459,00

20 56520
33.028.702,00
7.152.099,00
2.384.030,00
617.551.000,00
617.551.000,00

134.245.000,00
52.030.000,00
4.085.000,00

75.6101.000,00
0,00
2.520.000,00
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89,11
89,24
88,17
95,37
8184
85,39
56,90
78,11
71,58
20,70
%58
55,95
4383
2923
82,70
82,70

93,42
92,12
100,00

96,35
0,00
100,00
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54206

5.1.2.06.01
5.1.2.06.02
5.1.2.06.03
5.1.2.07

5.1.2.07.05
5.1.2.08
5.1.2.08.01
5.1.2.10
5.1.2.10.05
5.1.2.11
5.1.2.11.01

Hesemelipn W, P
Gal Pagswn Tilsk 7ot
Manumnen Tim Vaguins s Iy

L R R L X e e T R A e
nor Pt )

drmilnmn Vanet it a1V nev et 1V st e e .
Voer)e Pogmws Tidsk Teany

Anrmiinmn ¥eeetistnr Dognwn Tk T see
Jaminmn ¥arrigtiae Pagowm Tider C e
Jaminan Veustarriptny Vans Pogavm T
Tetap

Reten)s Rarang Ans Jees

Belanis Batian Paksl Mable

Balarin et Todm Carney

Bedans Alm Lintrie dar Eiedtene i

Belanja Perangko mmeral don benids poe
lainnys

Belans Bahan Bahan Bakar Mimysk /Gae
Belanja Spanduk/UmbuiuribylBenders
Belanja Perlengkapan Komputer Lainnys
Belanja Inventaris Perdengkapan Yartor
Belanja bahan / material

Belanja bahan baku pembangunan ( swarelsia

I)Belama Bahan Hadiah dan Penghargaan
Belanja Bahan Dekorasi

Belan(a Bahan Pameran

Belanja jasa kantor

Belanja telepon/faksimili/Radio

Belanja Air

Belanja Listrik

Belanja Jasa Talk Show
(Slaran)/lklan/pengumuman Media Massa

Belanja Surat Kabar/Majalah

Belanja internevbandwitch

Belanja Jasa Administrasi Keuangan/Bank
Belanja Jasa Tenaga Ahli

Belanja Jasa Tenaga Tukang

Belanja Jasa Kerjasama dengan lembaga
Pementiah

Belanja Jasa Kebersihan Kantor

Belanja perawatan kendaraan bermotor
Belanja Jasa Service

Belanja Penggantian Suku Cadang
Belanja Pajak Kendaraan Bermotor
Relanja cetak dan penggandaan
Belanja Penggandaan

Belanja Penjilidan

Belanja Cetak dan Barang Catakan

Belanja sewa
rumah/gedung/gudang/pa rkir/tempat

Belanja Sewa tempat Pameran
Belanja sewa sarana mobilitas

Belanja Sewa Sarana Mobilitas Darat
Belanja sewa perlengkapan dan peralatan
Belanja Sewa Tenda

Belanja makanan dan minuman

Belanja makanan dan minuman rapal
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51.1.21

5.1.1.21.01
5.1.1.21.04
5.1.1.21.05

5.1.1.22

5.1.1.22.01
5.1.1.22.02
5.1.1.22.03

51.2
5.1.2.01
5420101
5.1.2.01.02
5.1.2.01.03

5.1.2.01.05
5.1.2.01.08
5.1.2.01.13
5.1.2.01.16
5.1.2.02

5.1.2.02.01

5.1.2.02.09
5.1.2.02.10
5.1.2.02.11
5.1.2.03

5.1.2.03.01
5.1.2.03.02
5.1.2,03.03
5.1.2,03.04

5.1.2.03.05
5.1.2.03.06
5.1.2.03.09
5.1.2.03.11
5.1.2.03.17
5.1.2.03.29

5.1.2.03.30
5.1.2.05

5.1.2.05.01
5.1.2.05.02
5.1.2.05.05
542068

5.1.2.06.01
5.1.2.06.02
5.1.2.06.03
51.2.07

5.1.2.07.05
5.1.2.08
5.1.2.08.01
5.1.2.10
5.1.2.10.05
5.1.2.11
51.2.11.01

Horarium Non PNS
Gaji Pegawai Tidak Tetap
Honorarium Tim Kegiatan non PNS

Honorarium Staf Administrasi/Teknis Kegiatan
non PNS

Jaminan Kesehatan/Kematian/Keselamatan
Kerja Pegawal Tidak Tetap

Jaminan Kesehatan Pegawai Tidak Tetap
Jaminan Kematian Pegawai Tidak Tetap

Jaminan Keselamatan Kerja Pegawal Tidak
Tetap

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Bahan Pakai Habis

Belania Alat Tulis Kantat

Belanja Alat Listrik dan Elektronik
Belanja Perangko, materai dan benda pos
lainnya

Belanja Bahan Bahan Bakar Minyak/Gas
Belanja Spanduk/Umbul-umbul/Bendera
Belanja Perlengkapan Komputer Lainnya
Belanja Inventaris Perlengkapan Kantor
Belanja bahan / material

Belanja bahan baku pembangunan ( swakelola

}

Belanja Bahan Hadiah dan Penghargaan
Belanja Bahan Dekorasi

Belanja Bahan Pameran

Belanja jasa kantor

Belanja telepon/faksimili/Radio

Belanja Air

Belanja Listrik

Belanja Jasa Talk Show
(Siaran)/lklan/pengumuman Media Massa

Belanja Surat Kabar/Majalah

Belanja internet/bandwitch

Belanja Jasa Administrasi Keuangan/Bank
Belanja Jasa Tenaga Ahli

Belanja Jasa Tenaga Tukang

Belanja Jasa Kerjasama dengan lembaga

Pemetitian
Belanja Jasa Kebersihan Kantor

Belanja perawatan kendaraan bermotor
Belanja Jasa Sevvice

Belanja Penggantian Suku Cadang
Belanja Pajak Kendaraan Bemmotor
Relania cetek dan penggandazs
Belanja Penggandaan

Belanja Penjilidan

Betanja Cetak dan Barang Catakarn

Belanja sewa
mmahlgedunglgudanglparkirltempat

Belanja Sewa tempat Pameran

Belanja sewa sarana mobilitas

Belanja Sewa Sarana Mobilitas Darat
Belanja sewa perlengkapan dan peralatan
Belanja Sewa Tenda

Belanja makanan dan minuman

Belanja makanan dan minuman rapat
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4.200.000,00
128.000.000,00
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1.5001.000.00
261.622.249,00
12.223.170,00
2.683.123.00
26.8181.765,00
21.0001.000,00

4.200.000,00
121.312.191,00
153.000,00
7.0001.000,00
2.2501.000,00
0,00

63.982 .000,00
22.005.428,00
5.500..000,00
13.5001.000,00
3.005:.428,00
75.705.000.00
10.830.000,00
1.475.000,00
13.400.000,60
0,00

0,00
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0,00

0,00

153.9891.500,00
88.779.500.00
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51.1.21

5.1.1.21.01
5.1.1.21.04
5.1.1.21.05

5.1.1.22

5.1.1.22.01
51.1.22.02
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5.1.2.03.11
5.1.2.03.17
5.1.2.03.29

5.1.2.03.30
5.1.2.05

5.1.2.05.01
5.1.2.05.02
5.1.2.05.05
5420

5.1.2.06.01
5.1.2.06.02
5.1.2.05.03
5.1.2.07

5.1.2.07.05
5.1.2.08
5.1.2.08.01
5.1.2.10
5.1.2.10.05
51.2.11
51.2.11.01

Horarium Non PNS
Gaji Pegawai Tidak Tetap
Honorarium Tim Kegiatan non PNS

Honorarium Staf Administrasi/Teknis Keglatan
non PNS

Jaminan Kesehatan/Kematian/Keselamatan
Kerja Pegawal Tidak Tetap

Jaminan Kesehatan Pegawai Tidak Tetap
Jaminan Kematian Pegawai Tidak Tetap

Jaminan Keselamatan Kerja Pegawai Tidak
Tetap
Belanja Barang dan Jasa

Belanja Bahan Pakai Habis

Belanja Alat Tuls Kantas

Belanja Alat Listrik dan Elektronik

Belanja Perangko, materai dan benda pos
lainnya

Belanja Bahan Bahan Bakar Minyak/Gas
Belanja Spanduk/Umbul-umbul/Bendera
Belanja Perlengkapan Komputer Lainnya
Belanja Inventaris Perlengkapan Kantor
Belanja bahan / material

Belanja bahan baku pembangunan ( swakelola

)Belanja Bahan Hadiah dan Penghargaan
Belanja Bahan Dekorasi

Belanja Bahan Pameran

Belanja jasa kantor

Belanja telepon/faksimili/Radio

Belanja Air

Belanja Listrik

Belanja Jasa Talk Show
(Siaran)/lklan/pengumuman Media Massa
Belanja Surat Kabar/Majalah

Belanja internet/bandwitch

Belanja Jasa Administrasi Keuangan/Bank
Belanja Jasa Tenaga Ahli

Belanja Jasa Tenaga Tukang

Belanja Jasa Kerjasama dengan lembaga
Pernenmiah
Belanja Jasa Kebersihan Kantor

Belanja perawatan kendaraan bermotor
Belanja Jasa Sevvice

Belanja Penggantian Suku Cadang
Belanja Pajak Kendaraan Bermotor
Belanja cetak dan penggandazn
Belanja Penggandaan

Belanja Penjilidan

Betanja Cetak dan Berang Catakan

Belanja sewa
rumahlgedunglgudanglparklrltempat

Belanja Sewa tempat Pameran

Belanja sewa sarana mobilitas

Belanja Sewa Sarana Mobilitas Darat
Belanja sewa perlengkapan dan peralatan
Belanja Sewa Tenda

Belanja makanan dan minuman

Belanja makanan dan minuman rapat

634.800.000,00
611.400.000,00
19.800.000,00
3.600.000,00

54.869.500,00

44.347.500,00
7.884.000,00
2.628.000,00

2.629.595.500,00
118.459.100,00
AR.71420000
1.902.400,00
1.145.000,00

6.000.000,00
15.000.000,00
19.497.500,00
6.200.000,00
40.471.900,00
15.000.000,00

4.500.000,00
19.471.900,00
1.500.000.00
278.980.000,00
13.600.000,00
4.200.000,00
28.800.000,00
21.000.000,00

4.200.000,00
128.000.000,00
330.000.00
12.600.000,00
2.250.000,00
0,00

64.000.000,00
23.500.000,00
5.500.000,00
13.500.000,00
4.500.000,00
3547 SO0 00
16.500.000,00
3.622.500,00
13.425.000,60
6.000.000,00

6.000.000,00
1.500.000,00
1.500.000,00
1.750.000,00
1.750.000,00
162.136.500,00
93.267.500.00

634.200.000,00
610.800.000.00
19 800 .000,00
3.6000. 000.00

25,844..400,00

24.591.599,00
1.252 .801.00
0,00

2.337.991.946,00
97.832:.799,00
57 A44: 304 00
1.787 .800.00
990.000,00

5.8001.599,00
15.0001.000,00
16.809.500,00
0,00
25.374.000,00
0,00

4.5001.000,00
19.3741.000,00
1.5001.000.00
261.622.249,00
12.223.170,00
2683.123,00
26.8181.765,00
21.0000.000,00

4.200.000,00
121.312.191,00
153.000,00
7.0001.000,00
2.2501.000,00
0,00

63.982.000,00
22.005.428,00
5.500.000,00
13.5001.000,00
3.005:.428,00
57305.000,0
10.830.000,00
1.475.000,00
13.460.000,06
0,00

0,00
1.500.000,00
1.500.000,00

0,00

0,00

153.9891.500,00
88.779.500.00
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5121102
5121103
5.1.212
5£12120¢
51.213
5121301
51.2.14

5121404
51215
5121501
51.21502
£4.247

51.217.01

5.1.2.20
5.1.2.2005
51.22006
51.2.21
5.1.2.21.02
51.2.21.04

5.1.2.27
51.227.01
5122702
5.2

5.2.2
52204

5.2.2.04.01

9.2.2.4%
5.2.2,1412
5.2.2.16
5.2.2.16.01

522.16.02
522.16.04

5.2.2.16.05
52217

5.2.2.17.03
5.2.217.07

5.2.2,18
5.22.18.01

5.2.2.18.02
5.2.2.18.03

5.2.2.18.08
5.2.2.18.09
5221813

Belanga Makanan dan Minumen 1amy
Dalania makanan den minuman kagistan
Belan)a pakaian dinas dan sributerys
Belanja pakaian dines harnan (PDH)
Belanja pakaian kerja

Belanja pakaian kena lapangan

Belanja pakaian khusus dan hari-hari
tertentu

Belanja pakaizn olahraga

Belanja perjalanan dinas

Belanja perjalanan dinas dalam daerah
Belanja perjalanan dinas luar dasrah
Ealarvia Yurwrs, Dk, Sanjalinsal dan
Bimbingan Teknis PNS

Belan)a kontribusi kursus, pelatihan, sosialsasi
dan bimbingan tekns PNS

Belanfa Pemeliharaan

Belanja Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya
Belanja Pemeliharaan Aset Lainnya

Belanja Jasa Konsultansi

Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan
Belanja Jasa Konsultansi Programer Teknologi

tnformasi/ Sistern informasi

Belanja TransportasifAkomodasi/lUang Saku
Belanja Transportasi

Balanja Akamadast

BELANJA MODAL

Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Bolanja modal Pengadaan Alat Angkutan
Darat Bermotor

Belanja modal Pengadaan Kendaraan Dinas
Bermotor Perorangan

‘Belanja modal Pengadaan Alat Kamor
Belanja Modal Pengadaan Tangga Almunium
Belanja modal Pengadaan Komputer
Befanja modaf Pengadaan Komputer
Unit/Jaringan

Belanja modal Pengadaan Peralatan Komputer
Mainframe

Belanja modal Pengadaan Peralatan Personal
Komputer

Belanja modal Pengadaan Peralatan Jaringan
Belanja moda) Pengadaan Meja Dan Kursi
Kerja/Rapat Pejabat

Belanja modal Pengadaan Kursi Kerja Pejabat

Belanja modal Pengadaan Lemari dan Arsip
Pejabat

Belanja modal Pengadaan Alat Studio
Belanja modal Pengadaan Peralatan Studio
Visual

Belanja modal Pengadaan Peralatan Studio
Video dan Film

Belanja modal Pengadaan Peralatan Studio
Video dan Film A

Belanja Modal Pengadaan Sound System

Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Musik
Belanja Modal Pengadaan Tripod
JUMLAH BELANJA
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3.2. Hambatan Dan Kendala Yang Ada Dalam Pencapaian Target Yang
Telah Ditetapkan

Dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2019 ada beberapa kegiatan yang tidak terlakasana ;
» Terdapat kegiatan yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan
pada tahun anggaran 2019 dikarenakan belum adamya acuan
perencanaan smart city yang memadai, ketersediaan sumber daya
manusia yang cukup dan ketersediaan ruangan untuk penyimpanan
peralatan dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan command
center.

» Secara umum hambatan dan kendala yang ada dalam pelaksanaan
pencapaian target yang telah ditetapkan oleh Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Sintang tidak mengalami kendala yang

berarti.

Dipindai dengan CamScanner



V.4
KEBIJAKAN AKUNTANSI

Kebijakan akuntansi adalah merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar,

konvensi-konvcnsi, aturan-aturan, dan pmktik-prmik spesifik yang dipilih

pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan

oleh suatu entitas
kan akuntansi bertujuan untuk meng
an umum dalam rangka

Kkeuangan. Kebija atur penyusunan dan

an keuangan pemerintah untuk tuju

penyajian lapor
Japoran keuangan terhadap anggaran dan

meningkatkan keterbandingan

antar periode.

Pemerintah Kabupaten Sintang telah menectapkan  kebijakan

akuntan si tersebut

hun 2014 tentang

akuntansi dalam menyusun laporan keuangan, kebijakan

diatur dalam Peraturan Bupati Sintang Nomor 20 Ta
tentang Kebijakan Akuntansi Berbasis Akrual Pemerintah [Kabupaten

Sintang. Kebijakan akuntansi yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten

Sintang secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut.

4.4.1. Entitas Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Daerah

[nformasi Keuangan disajikan dalam laporan keuangan satuan

organisasi di lingkungan pemerintah pusat/daerah atau organisasi

lainnya. Jika menurut peraturan perundang-undangan, satu

organisasi dimaksud wajib menyajikan laporan keuangan sebagai

bentuk pertanggung
daerah disebut juga SKPD dan mempunyai kewajiban menyusun

laporan keuangan
menyusun laporan terdiri dari 2 (dua) jen

jawaban satuan organisasi, jika di pemerintah

dapat disebut dengan entitas. Entitas yang
is yaitu Entitas Akuntansi

dan Entitas Pelaporan.

a. Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) adalah entitas akuntansi
yang berkewajiban  menyusurn laporan keuangan atas
pertangungjawaban pelaksanaan APBD di SKPD selaku Pengguna

Anggaran/Pengguna Barang. Berdasarkan Peraturan Daerah

Kabupaten Sintang Nomor 9 Tahun 2008 tentang Susunan

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sintang {Lembaran
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Dacrah Kabupaten Sintang Tahun 2008 Nomor 2, ‘Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Nomor 2} sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor
5 Tahun 2013 (Lembaran dacrah Kabupaten Sintang Tahun 2013

Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Nomor

S);

b. Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu

atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan wajib menyampaikan Laporan

pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

c. Di Pemerintah Kabupaten Sintang entitas pelaporan dalam hal ini

adalah Badan Pengelola Keuangan dan Aset yang mempunyai
kewajiban menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Dacrah

sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.

d. Susunan Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Sintang memberikan pelayanan yang memuat

informasi tentang :

1) Peran (tugas dan fungsi) SKPD Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sintang dalam penyelenggaraan
urusan pemerintah daerah.

2) Menjelaskan secara ringkas sumber daya yang dimiliki dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsinya.

3) Mengemukakan capaian-capaian penting yamng telah

dihasilkan.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sintang memiliki struktur organisasi.
Susunan struktur organisasi SKPD Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sintang berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2016, tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Sintang sebagai berikut :

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris, membawabhi :
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a. Sub Bagian Keuangan, Program dan Periengkapan.
b. Sub Bagian Aparatur dan Umum.
3. Bidang, terdiri dari 3 Bidang, yaitu :

a. Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikani Publik,

membawahi :
1) Scksi Pengelolaan D

2) Scksi Pelayanan Informasi dan Kap

ata dan Informasi Pembangunan
asitas Mitra

3) Seksi Pengelolaan Media Komunikasi dan Penyediaan

Konten
b. Bidang Pengembangan Aplikasi Informatika,

1) Secksi Layanan Keamanan Informasi Publik
a Teknologi Informatika

membawahi :

2) Seksi Pengembangan Sumber Day

dan Komunikasi
3) Scksi Pengelolaan Domain dan Sub Domain

c. Bidang Pengelolaan E-Goverment, Persandian dan Statistik,

membawahi :

1) Seksi Pengelolaan Manajemen Data, Layanan dan

Informasi e-Goverment
2) Seksi Persandian
3) Seksi Statistik
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Berikut struktur organisasi SKPD Dinas Komunikasi dan Informatika ;

1.
2.

Kepala Dinas  : Drs. SYARIFUDDIN, M.M.

Sckretanis : ROSANDRI CHANDRA, S.P., M.E.

o Kepala Sub Bagian Keuangan, Program dan Perlengkapan
Nama : WISNARTO, A.Md.

o Kepala Sub Bagian Aparatur dan Umum.
Nama : CHUZAIMAH, S.Sos.

Kepala Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik,

Nama . IMUS, S.Sos., M.Si.

» Kepala Scksi Pengelolaan Data dan Informasi Pembangumnan,
Nama : FENNY PARWANDI, S.Kom.

» Kepala Seksi Pelayanan Informasi dan Kapasitas Mitra
Nama . Dra. IDAWATI

e Kepala Scksi Pengelolaan Media Komunikasi dan Penyediaan

Konten
Nama : SUWARDI, S.E.
Kepala Bidang Pengembangan Aplikasi Informatika,
Nama : ROSANDRI CHANDRA, S.P., M.E.
e Kepala Seksi Layanan Keamanan Informasi Publik
Nama : THAUFIK HAMDANI, S.Sos.

» Kepala Seksi Pengembangan Sumber Daya Teknologi Informatika

dan Komunikasi

Nama . ATET, S.Sos.
« Kepala Seksi Pengelolaan Domain dan Sub Domain
Nama : YULIANUS HERIANSEN, S.E., M.Si.

Kepala Bidang Pengelolaan E-Goverment, Persandian dan Statistik,
Nama : Drs. HERYADI

e Kepala Seksi Pengelolaan Manajemen Data, Layanan dan

Informasi e-Goverment

Nama : MARTINUS MASTER ROBINSON, S.H.
¢ Kepala Seksi Persandian
Nama : FIRDIANSYAH, S.Sos.

* Kepala Seksi Statistik
Nama : KATARINA, S.E., M.Si.
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4.4.2. Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
Kebijakan akuntansi pemerintah daerah sekahgua merupakan
pengejawantahan dari Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010
merupakan pedoman dan standar bagi daerah dalam menyusun

laporan keuangan pemerintah daerah sctempat.

Kebijakan akuntansi juga merupakan instrumen penting dalam
rangka penerapan akuntansi. Khususnya dalam penjabaran

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010.

Kebijakan akuntansi ini merupakan dokumen vang ditetapkan dalam
peraturan Kepala Dacrah, wajib dijadikan pedoman oleh fungsi-fungsi
akuntansi pada PPKD maupun SKPD dan juga pihak Perencana
termasuk Tim Anggaran pada Pemerintah Daerah. Pengrungkapan
pada kebijakan akuntansi dengan cara mengidentifikasikan dan
menjelaskan prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan oleh entitas
akuntansi, entitas pelaporan dan metode-metode penerapannya. Hal
ini secara material mempengaruhi penyajian Laporan Realisasi
Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan.

Ekuitas, Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan. Pengungkapan
juga harus meliputi pertimbangan-pertimbangan penting yang
diambil dalam memilih prinsip-prinsip yang sesuai.

Pemerintah Kabupaten Sintang, sebagai entitas pelaporan dalam hal
ini adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah,
mempunyai kewajiban menyusun Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah, sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.
Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu
atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan

perundangan-undangan wajib menyampaikan laporan

pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) adalah entitas akuntansi yang

berkewajiban menyusun laporan keuangan atas pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD di SKPD, selaku pengguna Anggaran/Pengguna

Barang, yang selanjutnya disampaikan kepada Pejabat Pengelola
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Keuangan Daerah (PPKD) untuk dikonsoiidas {
keuangan pemerintah daecrah

La .
poran keuangan SKPD terdiri dant 4 laporan vang dibagl mer

Araa

laporan

claksana: . ! s '
. P anaan angegaran, laporan finansial, dan Catatan

poran Keuangan (CalK). Laporan pelakeanaan anggaran ferdici dari
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), erdangkan Laporan (inansial
tc . . : » 3 . R

rdiri dari Neraca, Laporan Operasional (LO) dan Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE).
C > . .

aLK merupakan laporan yang merinci atau menjelaskan lebih lanjut
atas -pos '
€ pos-pos laporan pelaksanaan anggaran maupun laporan
finansial da ' i ‘

n merupakan laporan yang tidak terpisahkan dari laporan

pelaksanaan anggaran maupun laporan finansial.

4.4.3. Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
Pemerintah Kabupaten Sintang dalam penyusunan laporan

keuangan Tahun Anggaran 2019 dengan basis akrual. Dalam
penyusunan laporan keuangan mengacu pada delapan prinsip yaitu :

basis akuntansi, prinsip nilai historis, prinsip realisasi, prinsip
substansi mengungguli bentuk formal, prinsip periodisasi, prinsip

konsistensi, prinsip pengungkapan lengkap, dan prinsip penyajian

wajar yaitu :
a) Basis Akuntansi
Basis akuntansi yang digunakan adalah basis akrual untuk LO,

LPE, dan Neraca.
Ciri dari laporan basis Akrual adalah adanya Laporan O perasional

mengandung arti bahwa pendapatan diakui pada saat hak untuk

peroleh pendapatan telah terpenuhi walaupun kas belum

mem
kening Kas Umum Daerah atau oleh entitas

diterima di Re
pelaporan dan beban diakui pada saat kewajiban yang
ekayaan bersih telah terpenuhi

Rekening Kas Umum
sun dan

mengakibatkan penurunan nilai k
walaupun kas belum dikeluarkan dari
dacrah atau entitas pelaporan. Anggaran yang disu
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b)

d)

dilaksanakan pada Pemerintah Kabupaten Sintang masih
berdasarkan Basis Kas, LRA disusun berdasarkan basis kas
berarti pendapatan dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat
kas diterima di Rekening Kas Umum Daerah atau entitas
pelaporan sedangkan belanja, transfer, dan pengeluaran
pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening Kas
Umum Daerah. Neraca yang berbasis akrual berarti bahwa aset,
kewajiban, dan ekuitas diakui dan dicatat pada saat terjadinya
transaksi atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan
berpengaruh pada keuangan pemerintah tanpa memperhatikan

saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Prinsip Nilai Historis

Penerapan nilai historis (historical cost) dikatakan lebih
obyektis dan dapat diverifikasi. akan tetapi, bila tidak terdapat
nilai historis, maka aset atau kewajiban terkait dapat
menggunakan nilai wajar.

Aset Pemerintah Kabupaten Sintang dicatat sebesar pengeluaran
kas dan setara kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari
imbalan untuk memperoleh aset terscbut pada saat perolehan.
Kemudian, kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan setara kas
yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di

masa yang akan datang dalam pelaksanaan kegiatan pernerintah.

Prinsip Realisasi

Realisasi (realization) adalah pendapatan basis kas yang
tersedia dan telah diotorisasikan melalui anggaran pemerintah
selama satu periode akuntansi yang akan digunakan untuk
membayar utang dan belanja dalam periode tersebut, sedangkan
pendapatan dan belanja basis kas diakui setelah diotorisasi

melalui anggaran dan telah menambah atau mengurangi kas.

Prinsip Substansi Mengungguli Bentuk Formal
Subtansi mengungguli bentuk formal (substance over form)

merupakan penyajian laporan dengan wajar transaksi dan

- pm——————
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g)

h)

peristiwa Jain yang seharusnya disajikan perlu dicatat dan
disajikan sesuai dengan subtansi dan realitas ekonomi dengan
catatan bukan hanya aspek formalitasnya saja. Bila. subtansi
transaksi tidak konsisten/berbeda dengan formalitasnya, maka
subtansi transaksi tersebut harus diungkapkan demgan jelas
dalam CaLK.
Prinsip Periodisasi

Periodisitas  (periodicity) berarti laporan Pemerintah
Kabupaten Sintang dibagi menjadi periode-periode pelaporan yaitu
tahunan, semesteran, triwulan dan bulanan. Selanjutnya, laporan
bulanan digunakan untuk Laporan Realisasi Anggaran; triwulan
dipakai untuk Laporan LRA dan rinciannya, LO; semesteran
digunakan untuk LRA, Perubahan SAL, Neraca, LO, LAK, LPE,
dan tahunan LRA perubahan, Neraca, LO, LAK, LPE dan CALK.

Prinsip Konsistensi

Konsistensi (consistency) adalah perlakuan akuntansi yang
sama yang diterapkan pada kejadian yang serupa dari jperiode ke
periode oleh suatu entitas pelaporan.
Prinsip Pengungkapan Lengkap

Prinsip pengungkapan lengkap (full disclosure) berarti

laporan keuangan menyajikan secara lengkap informasi yang

dibutuhkan oleh pengguna yang ditempatkan di lemlbar muka

laporan keuangan atau di CaLK. Dengan demikian maksud CaLK

adalah untuk menginformasikan kebijakan, asumsi, dan prinsip
akuntansi yang digunakan dalam pengclolaan keuangan daerah

Kabupaten Sintang dan penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan

lembar muka (LRA, Neraca, dan LAK).
Prinsip Penyajian Wajar

Prinsip penyajian wajar (fair presentation) berarti laporan
keuangan disajikan dengan wajar. Untuk menghasilkan laporan
keuangan yang wajar, faktor pertimbangan sehat diperlukan bagi

penyusun laporan keuangan ketika menghadapi ketidakpastian
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peristiwa d
. an keadaan tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui
ngan ;
g mengungkapkan hakikat serta tingkatnym dengan
men :
ggunakan pertimbangan schat dalam penyusunan laporan

keuangan.

4.4.4 Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah harus menyajikan

laporan keuangan yang dapat dianalis dimana pengukuranmya dalam
akuntansi wajib menyajikan setiap kegiatan yang diasumsikan yang
dinilai dengan satuan uang. Pengukuran adalah proses penetapan

nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap Pos dalam

laporan keuangan.
1. Kebijakan Akuntansi Pendapatan LRA dan Pendapatan LO
Pendapatan LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas

Umum Daerah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam

periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak

Pemerintah Kabupaten Sintang, dan tidak perlu dibayar kembali

oleh pemerintah, sedangkan Pendapatan-LO  adalah hak

Pemerintah Kabupaten Sintang yang diakui sebagai penambah

ekuitas dalam periode pelaporan yang bersangkutan meskipun

belum diterima aliran kasnya.Pendapatan LRA diakui pada saat
diterima pada Rekening Kas Umum Daerah. Pengembalian yang

sifatnya normal dan berulang (recurring) atas penerimaan

pendapatan LRA
sebelumnya dibukukan sebagai pengurang pendapatan ILRA.

dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-
recurring) atas penerimaan pendapatan LRA yang terjadi pada
penerimaan pendapatan LRA dibukukan sebagai

pada periode penerimaan maupun pada periode

Koreksi

periode
pengurang pendapatan LRA pada periode yang sama. Koreksi dan
pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-recurring) atas
penerimaan pendapatan LRA yang terjadi pada periode
sebelumnya dibukukan sebagai pengurang ekuitas p-ada akun
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SiLPA pada Periode (it

tersebut, emukannya korcksi dan pen gembalian

Pen
dicatat fi(;: :ic]r:apatén Transfer Pemerintah pusat/Provinsi
ketentuan transfer nominal yang telah diterima be rdasarkan
Pemerintah Pusat y:ng berlaku. Pada realisasinya Dana Transfer
clah diterima Pemerintah Daerah melalui

rekening Kas y
mum Dacrah berdasarkan transfer dari pemerintal

pusat/provins; -
Sl Hal ini dikarenakan meskipun sudah ada

en
zanezzznGi:tjziL:aﬁ Kementerian Kcuangan/Pcmcrintah Pusat
penerimaan tahap ;laleUn penerimaannya secara.1 ber:tah-ap dan
persyaratan tertent finkutflya harus memenuhi krl.tcr‘.la dan‘
transfer dari u jika tidak terpenuhi maka dana tidak di
Pusat ke daerah dan tidak ada surat pernyataan dari
pusat/Gubernur ke daerah jumlah hak perolehan daerah.

Dan i
a transfer dalam penyampajannya pada daerah scring

teriadi
rjadi kurang bayar atau lebih bayar untuk hal tersebut

diberlakukan sebagai hak dan kewajiban yang harus diakui pada

saat adanya surat/SK Menteri yang mengatur hal tersebut.

Terhadap dana transfer yang telah diterima BUD, namun belum
dilaksanakan untuk membiayai pembangunan dan kegiatan yang
telah ditentukan. Masih diberlakukan sebagai Pendapatan

Transfer Provinsi/Pusat.

Pendapatan LO adalah hak Pemerintah Kabupaten Sintang

yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode pelaporan

yang bersangkutan meskipun belum diterima aliran kasnya.

Pendapatan LO diakui pada saat:

abupaten Sintang memiliki hak atas pendapatan.

a) Pemerintah K

b) Pemerintah Kabupaten Sintang menerima kas yang berasal

dari pendapatan.
LO yang diperoleh berdasarkan peraturan

Pendapatan
perundang-undangan diakui pada saat timbulnya hak untuk
a pada saat timbulnya hak untuk menagih

menagih, misalny
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Pend
apatan py sung

i -y } ’. !,' T '!() !.’\n
ditetapkan didepan etribusi, IMB, dan

Pendapatan 10 y
imbal

ajak reklame achagai

ang diperoleh dari p
diberikan

an atas
8 § .
vatu  pelayanan yang tclah sclesai

berdasark
a
N peraturan perundang-undangan, diakui pada saat

timbuln
¥a hak untuk menagih. pendapatan LO diakui pada saat

timbuln
¥a hak untuk menagih jika kemungkinan besar Kas akan

diterim
8 oleh pemerintah, dapat diukur seccara andal, dan

kemungki
) BKInan besar potensi ekonomi akan mengalir masuk ke
rekenin
g8 kas umum dacrah.Pendapatan LO diakui pada s

direalisasi artj 0.
ISasl artinya pendapatan diakui apabila kas telah diterima

aat

oleh i

de pemerintah  Kabupaten Sintang di rekening kas umum
acrah. Dalam kriteria pengakuan pendapatan, konsep
!

keterukuran dan  ketersediaan digunakan dalam P

derajat kepastian bahwa manfaat ekonomi masa depan yané

engertian

berkaitan dengan pos pendapatan tersebut akan mengalir ke

pemerintah Kabupaten Sintang dalam periode tahun anggaran

yang bersangkutan atau segera dapat digunakan untuk

g bersangkutan.
ketidlakpastian

membayar kewajiban pada periode anggaran yan
Konsep ini diperlukan dalam menghadapi
lingkungan operasional pemerintah Kabupaten Sintang.
Pengkajian atas keterukuran dan ketersediaan yang melekat
dalam arus manfaat ekonomi masa depan dilakukan atas dasar
bukti yang dapat diperoleh pada saat penyusunan laporan
keuangan pemerintah Kabupaten Sintang. Dalam Mhal badan
mum daerah, pendapatan diakui dengan mengacu pada

layanan u

peraturan perundangan yang mengatur mengenai Badan Layanan

Umum Daerah.
Pendapatan LRA dan Pendapatan LO diukur dan dicatat

n Perlakuan Transaksi Netto Pemerintah Kabupaten

berdasarka
Netto adalah melanggar

Sintang dimana prinsip Transaksi

ketentuan asas Bruto yang dikenal selama ini.
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+ Penguluran Penda

PCrlu d;
: iSadar ,
dilakuk seca Sadari, bahwa tidak semua transaksi bisa
ra p
masalah inj h futo.  Oleh karenanya, untuk mengatasi
’ ams x
transaks; Mmesk diberlakukan secara bruto ataa catatan

ipun ¢ . :
akan tampaj tidak dilakukan pada transaksi riiln ya. Hal in1

Sebapn;
LRA (yang dic BA1 salah satu penyebab seclisih antara angka

atat
bruto) dengan angka Laporan Arus Kas (yang

at
(dua) yaity; Patan Dana Transfer dapat dibagi menjadi 2

a) Pendapatan LRA

Ezr;iu::;: : ¢ndapatan Dana Transfer Pemerintah 'Pusat
Dana Transr; tan LRA diakui pada saat realisasi pcncnf.“aa"

°r Pemerintah Pusat telah diterima Pemerintah
Daerah melalyj rekening Kas Umum Daerah berdasarkan
transfer darg Pemerintah Pusat. Pengukuran Pendapatan Dana
Transfer Pemerintah Provinsi pada Pendapatan LIRA diakui
pada saat realisasi penerimaan Dana Transfer Pemerintah
Provinsi telah diterima Pemerintah Daerah melalui rekening

Kas Umum Daerah berdasarkan transfer dari Pemerintah
Provinsi.

b) Pendapatan LO
Pengukuran Pendapatan Dana Transfer Pemerintah Pusat
pada pendapatan LO diakui pada saat realisasi penerimaan
Dana Transfer Pemerintah Pusat telah diterima Pemerintah
Daerah melalui rekening Kas Umum Daerah berdasarkan
transfer dari Pemerintah Pusat. Pengukuran Pendapatan Dana
Transfer Pemerintah Provinsi Pada Pendapatan LO diakui pada
saat realisasi penerimaan Dana Transfer Pemerintah Provinsi
telah diterima Pemerintah Daerah melalui rekening Kas Umum

Daerah berdasarkan transfer dari Pemerintah Provinsi.
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3. Transaksi keuangan yang tidak dapat bruto, antara lain
adalah:

a) Jasa giro dan biaya administrasi bank (atas rekening
operasional Pemerintah Kabupaten Sintang) yang langsung
diberikan dan dipotong pihak bank sesuai dengan ketentuan
bank pada saat nasabah membuka rekening.

b) Upah pungut yang dipotong oleh penyetor (akibat kerja sama)

misalnya Upah Pungut PPJU yang langsung dipotong oleh
PLN.
Realisasi penerimaan harus dicatat secara bruto (termasuk
upah pungut). Mengingat bahwa uang yang diterima netto
(dipotong upah pungut), maka upah pungut akan dicatat
dalam pengeluaran pada pos belanja upah pungut (dengan
penjelasan pada Catatan Atas Laporan Keuangan).

c) Komisi/Potongan/Rabat diakui sebagai pendapatan meskipun
langsung mengurangi pengeluaran yang dilakukan Pemda.
Dengan demikian SP2D atas pengeluaran tersebut berfungsi
juga sebagai bukti penerimaan.

Untuk semua transaksi keuangan yang diterima/dikeluarkan
secara netto, pencatatannya tetap harus diperlakukan secara
bruto. Pengungkapan informasi dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan merupakan suatu keharusan.

Pendapatan Hibah dalam mata uang asing diukur dan dicatat
pada tanggal transaksi menggunakan kurs tengah Bank
Indonesia. Pengukuran pendapatan menggunakan mata uang
rupiah berdasarkan nilai sekarang kas yang diterima dan atau
akan diterima. Pendapatan yang diukur dengan mmata uang
asing akan dikonversi ke mata uang rupiah berdasarkan nilai

tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada saat terjadinya

pendapatan.
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4. Kebijakan Akuntansi Belanja dan Beban

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum
Daerah yang mengurangi Saldo anggaran lebih dalarn periode
tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah daerah, sedangkan
Beban adalah penurunan manfaat ekonomis atau potensi jasa
dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas dana, yang
dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya
kewajiban. Belanja diakui pada saat:

a) timbulnya kewajiban; dan
b) terjadinya pengeluaran kas.

Saat timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan
kewajiban dari pihak lain ke pemerintah tanpa diikuti keluarnya
kas dari kas umum daerah pemerintah Kabupaten Sintang.
Contohnya tagihan rekening telepon dan rekening listrik yang
belum dibayar pemerintah.

Yang dimaksud dengan terjadinya pengeluaran kas adalah
saat terjadinya pengeluaran uang dari bendahara pengeluaran
SKPD atau bendahara umum daerah pemerintah Kabupaten
Sintang untuk: pembayaran gaji pegawai; membiayai pelaksanaan
suatu kegiatan. Contoh pada saat pemerintah membayar gaji
pegawai dan pemeliharaan gedung kantor.

Belanja diukur dan dicatat berdasarkan nilai perolehan,
pengukuran belanja non modal menggunakan mata uang rupiah
berdasarkan nilai sekarang kas yang dikeluarkan dan atau akan
dikeluarkan.Pengukuran belanja modal menggunakan d asar yang
digunakan dalam pengukuran aset tetap. Belanja yang diukur
dengan mata uang asing dikonversikan ke mata uang rubiah
berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada saat
pengakuan belanja. Beban diakui pada saat:

a) timbulnya kewajiban;
b) terjadinya konsumsi asset; dan
¢) terjadinya penurunan manfaat ekonomis atau potensi jasa.
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Saat timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan
hak dari pihak lain ke pemerintah tanpa diikuti keluarnya kas
dari kas umum daerah.Yang dimaksud dengan terjadinya
konsumsi asset adalah saat pengeluaran kas kepada pihak lain
yang tidak didahului timbulnya kewajiban dan/atau konsumsi
asset non kas dalam kegiatan operasional pemerintah.

Terjadinya penurunan manfaat ekonomis atau potensi jasa
terjadi pada saat penurunan nilai asset sehubungan dengan
penggunaan asset bersangkutan/berlalunya waktu. Contoh
adalah penyusutan atau amortisasi.Dalam hal badan layanan
umum, beban diakui dengan mengacu pada peraturan
perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum.
Beban diukur dan dicatat berdasarkan nilai perolehan dan
menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilai sekarang kas
yang dikeluarkan dan atau akan dikeluarkan.

Beban yang diukur dengan mata uang asing dikonversikan ke
mata uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank

Indonesia) pada saat pengakuan beban.

. Kebijakan Akuntansi Pembiayaan
Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan

pemerintah Kabupaten Sintang, baik penerimaan maupun
pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima kembali, yang
dalam penganggaran pemerintah Kabupaten Sintang terutama
dimaksudkan untuk menutup defisit atau memanfaatkan surplus
anggaran.

Penerimaan Pembiayaan adalah Semua penerimaan rekening
Kas Umum Daerah yang berasal dari : penerimaan pinjar'nan,
penjualan obligasi Pemerintah Kabupaten Sintang, hasil
privatisasi perusahaan daerah, penerimaan kembali pinjaman
vang diberikan kepada entitas lain, penjualan investasi permanen

lainnya, dan pencairan dana cadangan.
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Pengeluaran Pembiayaan adalah Semua pengeluaran-
pengeluaran Rekening Kas Umum Daerah antara lain: pemberian
pinjaman kepada entitas lain, penyertaan modal Pemerintah
Kabupaten Sintang, pembayaran kembali pokok pinjaman dalam
periode tahun anggaran tertentu, dan pembentukan dana
cadangan.

Penerimaan pembiayaan diakui pada saat dircalisasi atau
dapat direalisasi, sedangkan pengeluaran pembiayaan diakui pada
saat timbulnya kewajiban.

Akuntansi penerimaan pembiayaan dilaksanakan
berdasarkan asas bruto yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

Akuntansi pengeluaran pembiayaan dilaksanakan dengan asas
bruto.

Akuntansi pembiayaan netto adalah Selisih antara penerimaan
pembiayaan setelah dikurang pengeluaran pembiayaan dalam
periode tahun anggaran tertentu.

Selisih lebih atau kurang antara penerimaan dan pengeluaran
pembiayaan selama 1 (satu) periode pelaporan dicatat dalam pos
Pembiayaan Netto.

Sisa lebih atau kurang pembiayaan anggaran adalah selisih lebih
atau kurang antara realisasi pencrimaan dan pengeluaran selama
1 (satu) periode pelaporan.

Qelisih lebih atau kurang antara realisasi penerimaan dan
pengeluran selama 1 (satu) periode pelaporan dicatat dalam Pos

Silpa atau Sikpa.

. Kebijakan Akuntansi Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau
dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Sintang sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau

sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh oleh Pemerintah
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menjadi kas serta bebas dan nsiKo
perubahan nilai yang signifikan.Persediaan adalah aset lancar
dalam bentuk bal’ang atau perlengkapan yang dimaksudkan
uf1tuk mendukung kegiatan operasional Pemerintah Kabupaten
Sintang, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual
dan/atau  diserahkan dalam rangka pelayanan  kepada
masyarakat.

Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi jangka
pendek, piutang, dan persediaan. Pos-pos investasi jangka
pendek antara lain deposito berjangka 3 (tiga) sampai 12 (dua
belas) bulan dan surat berharga yang mudah diperjualbelikan.
Pos-pos piutang antara lain piutang pajak, retribusi, denda,
penjualan angsuran, tuntutan ganti rugi, dan piutang lainnya
yang diharapkan diterima dalam waktu 12 (dua belas) bulan

setelah tanggal pelaporan.

Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan

disimpan untuk digunakan, misalnya barang pakai habis seperti
barang tak habis pakai seperti komponen

alat tulis kantor,
dan barang bekas pakai seperti komponen

peralatan dan pipa,
bekas.

Aset nonlanc
aset tetap, dana ¢
pemahaman atas pos
Investasi jangka panjan

ar diklasifikasikan menjadi investasi jangka panjang,
adangan,dan aset lainnya untuk mempermudah
-pos aset nonlancar yang disajikan «i neraca.
g adalah investasi yang dimaksudkan

untuk dimiliki selama lebih dari 12 (dua belas) bulan. Investasi
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Setelah tahun kelima FS dan DED tersebut belum diikuti dengan
pembangunan fisik, maka dipindah ke Aset Tetap Lainnya.
Kemudian FS dan DED tersebut dapat dihapuskan setclah
adanya Persetujuan Penghapusan maka asct tersebut pindah ke
Aset Lainnya, Aset tersebut akan dihapus dari KIB dan Neraca.
apabila SK Penghapusan telah terbit. Apabila FS dan DED
tersebut diikuti dengan pembangunan fisik, maka biaya per olchan
FS dan DED akan dikapitalisasi dengan pembangunan fisik pada
aset bersangkutan.

Konstruksi dalam pengerjaan ini apabila telah selesai dibangun
maka akan direklasifikasi menjadi aset tetap sesuai dengan
kelompok asetnya.

Dana cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung
kebutuhan yang memerlukan dana relatif cukup besar yang tidak
dapat dibebankan dalam satu periode akuntansi atau satu periode
anggaran. Pemerintah Kota tidak membentuk dana cadamgan.

Aset lainnya adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan dalam
aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap dan dana
cadangan. Termasuk dalam aset lainnya adalah aset tak berwujud
dan aset kerja sama (kemitraan).

Pemanfaatan Aset Tetap daerah dapat berupa kerja sama dengan
pihak ketiga melalui pinjam pakai, penyewaan, kerjasama
pemanfaatan dan penggunausahaan tanpa mengubah status
kepemilikan.

Aset tak berwujud adalah aset nonkeuangan yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki
untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau
digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas keka}‘raan
intelektual.

Aset diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan
diperoleh oleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang
dapat diukur dengan andal. Aset diakui pada saat dite rima atau
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kepemilikannya  dan/atau kepenguasaannya  berpindah.
Pengukuran aset adalah sebagai berikut:
a) Kas dicatat sebesar nilai nominal.
b) Investasi jangka pendek dicatat sebesar nilai perolehan.
¢) Piutang dicatat sebesar nilai nominal.
d) Persediaan dicatat sebesar:

* Biaya Perolehan apabila diperoleh dengan pembelian.

* Biaya Standar apabila diperoleh dengan memproduksi

sendiri.
* Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnwya seperti
donasi/rampasan.

Investasi jangka panjang dicatat sebesar biaya perolehan
termasuk biaya tambahan lainnya yang terjadi untuk memperoleh
kepemilikan yang sah atas investasi tersebut.
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan. Apabila penilaian aset
tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan
maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat
perolehan. Selain tanah dan konstruksi dalam pengerjaan,
seluruh aset tetap dapat disusutkan sesuai dengan sifat dan
karakteristik aset tersebut. Biaya perolehan aset tetap yang
dibangun dengan cara swakelola meliputi biaya langsung untuk
tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk
biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik,
sewa peralatan, dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan
dengan pembangunan aset tetap tersebut. Aset moneter dalam
mata uang asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang
rupiah. Penjabaran mata uang asing menggunakan kurs tquah

bank sentral pada tanggal neraca.

Kebijakan Akuntansi Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu
yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar surnber daya

ekonomi Pemerintah Kabupaten Sintang.

SRR ST T TS ST TT
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uatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban  jangka
pendek jika dibarapkan dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal pelaporan. Semua kewajiban lainnya

diklasifikasikan scbagai kewajiban jangka panjang

Kewajiban jangka pendek dapat dikategorikan dengan cara vang
Sama seperti aset lancar., Beberapa kewajiban jangka pendek,
seperti utang transfer pemerintah atau utang kepada pegawai
merupakan suatu bagian yang akan menyerap asct lancar dalam
tahun pelaporan berikutnya.
Kewajiban jangka pendek lainnya adalah kewajiban vang jatuh
tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan sectelah tanggal
pelaporan. Misalnya bunga pinjaman, utang jangka pendek dan
fihak ketiga, utang perhitungan fihak ketiga (PFK), dan bagian
lancar utang jangka panjang.
Suatu entitas pelaporan tetap mengklasifikasikan kewajiban
Jangka panjangnya, meskipun kewajiban tersebut jatwh tempo
dan untuk diselesaikan dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal pelaporan jika:
a) jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dari 12 (dua
belas) bulan;
b) entitas bermaksud mendanai kembali (refinance) lkewajiban
tersebut atas dasar jangka panjang; dan
c) maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian
pendanaan kembali (refinancing), atau adanya pemjadwalan
kembali terhadap pembayaran, yang diselesaikan sebelum
laporan keuangan disetujui.
Jumlah setiap kewajiban yang dikeluarkan dari kewajiban jangka
pendek sesuai dengan paragraf ini, bersama-sama dehgan
informasi yang mendukung penyajian ini, diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.Beberapa kewajiban yang jatuh
tempo untuk dilunasi pada tahun berikutnya mungkin
diharapkan dapat didanai kembali (refinancing) atau digulirkan

(roll over) berdasarkan kebijakan entitas pelaporan dan
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diharapkan tidak akan
yang demikian segera menyerap dana entitas. Kewajiban
an 3 .
pembiayaan ipertimbangkan untuk menjadi suatu bagian dari
an . .
kewajiban i jangka panjang dan diklasifikasikan ~sebagai
Jan :
kebijakan dgka panjang. Namun dalam situasi di mana
pen . .
dalam ke anaan kembali tidak berada pada entitass (seperti
sus ti :
pendanisan i tidak adanya persetujuan pendanaan kembali),
) embali ini tidak dapat dipertimbangkan secara
otomatis dan kcwa_]iban ini di . . . .
pendek ke ‘ ini diklasifikasikan sebagal pos jangka
cuali penyelesaian atas perjanjian pendanaan kembali
sebelum persetujuan | :
b aporan keuangan membuktikan bahwa
substansi i3 .
_ 1 kewajiban pada tanggal pelaporan adalah jangka
panjang.Beberapa perjanjian
pinjaman menyertakan persyaratan tertentu (covenant) yang
menyebabkan kewajiban jangka panjang menjadi kewajiban
jangka pendek (payable on demand) jika persyaratani tertentu
yang terkait dengan posisi keuangan peminjam dilanggar.
Dalam keadaan demikian, kewajiban dapat diklasifikasikan
sebagai kewajiban jangka panjang hanya jika:
a) pemberi pinjaman telah menyetujui untuk tidak meminta
pelunasan sebagai konsekuensi adanya pelanggaran, dan
b) tidak mungkin terjadi pelanggaran berikutnya dalam waktu 12

(dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pemgeluaran
a ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan

g ada sampai saat pelaporan, dan perubahan atas
ai penyclesaian yang dapat

sumber day

kewajiban yan
kewajiban tersebut mempunyai nil
diukur dengan andal.

akui pada saat dana pinjaman d
besar nilai nominal.

Kewajiban di jterima atau pada
ban timbul. Kewajiban dicatat s€

saat kewaj
arkan dan dinyatakan

alam mata uang asing dijab

Kewajiban d
an mata uang asing

dalam mata uang rupiah. Penjabar
menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca.
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Kewajiban g4;

d . ..

sumber g lakui jika besar kemungkinan bahwa pemngeluaran
aya i "

o va ekonomi akan dilakukan atau telah dilakukan untuk

enyelesalkan kew b

— ajiban yang ada sampai saat sekarang dan
an e
atas kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesaian
yang dapat diukur g N .
: - engan andal. Kewajiban diakui pada saat

ana pinjaman diter . .

o rima dan/atau pada saat kewajiban timbul.

)e“’al‘ban dapat timbul dari:

a) tran i
) saksi dengan pertukaran (exchange transactions) ;
tr .

) transaksi tanpa pertukaran (non-exchange transactions),
sesuai hukum yang berlaku dan kebijakan yang diterapkan
belum lunas dibayar sampai dengan saat tanggal pelaporan;

¢) kejadian yang berkaitan dengan pemerintah (government-
related events); dan

d) kejadian yang diakui pemerintah (govemment-acknowledged
events).

Dalam transaksi dengan pertukaran, kewajiban diakui ketika
pemerintah Kabupaten Sintang menerima barang atau jasa
sebagai ganti janji untuk memberikan uang atau sumber daya lain
di masa mendatang. Dalam transaksi tanpa pertukaran, suatu
kewajiban diakui atas jumlah terutang yang belum dibayar pada
tanggal pelaporan.

Kewajiban diakui, dalam hubungannya dengan kejadian yang
berkaitan dengan pemerintah, dengan basis yang sama dengan
kejadian yang timbul dari transaksi dengan pertukaran.

Kewajiban diakui, dalam kaitannya dengan kejadian yang diakui
pemerintah, apabila memenuhi kriteria berikut: (1) Badan
Legislatif telah menyetujui atau mengotorisasi sumber daya yang

akan digunakan, (
jumlah transaksi tanpa pertukaran belum dibayar pada tanggal

2) transaksi dengan pertukaran timbul atau

pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Kewajiban dalam mata
dalam mata uang rupiah.

uang asing dijabarkan dan dinyatakan
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tempo dan harus dibayarkan dalam waktu 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal pelaporan.

Ekfn.tas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban pemerintah pads tangae!
laporan. Saldo ckuitas di Neraca berasal dari saldo akhir ekuitas
pada Laporan Perubahan Ekuitas.

- Kebijakan Akuntansi Konsolidasi

Entitas pelaporan adalah Pemerintah Kabupater Sintang
sebagaimana ditetapkan didalam peraturan perundang-undangan.
Dalam hal ini DPKAD selaku BUD. Entitas pelaporan menyusus
laporan keuangan dengan menggabungkan laporan keuangan
seluruh entitas akuntansi yang secara organisatoris berada di
bawahnya.
Entitas akuntansi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sintang
adalah Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Sintang.
Laporan keuangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan
yang merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas
pelaporan sehingga tersaji sebagai satu entitas tunggal. Laporan
keuangan konsolidasian pada Pemerintah Kabupaten Sintang
sebagai entitas pelaporan mencakup laporan keuangan semua
entitas akuntansi yang meliputi SKPD dan PPKD.

Prosedur Konsolidasi dilaksanakan dengan cara menggabungkan
dan menjumlahkan akun yang diselenggarakan oleh entitas
akuntansi yang meliputi SKPD dan PPKD dengan mengeliminasi
akun timbal balik di Neraca. Akun-akun yang dieliminasi adalah

R/K Dinas dieliminasi menjadi R/K Kasda dan R/K Dinas Aset

dieliminasi menjadi R/K Aset.
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Penerapan Kebijakan Akuntansi

Dala
M melaksanakan kebijakan akuntansi, ada beberapa hal

khus , :
us yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Sintang

antara lain scbagai berikut:

a)

b)

Pencatatan Persedinan

Pencatatan Persediann menggunakan Metode Fisik dan Metode
Penilaian Persediann menggunakan Metode FIFO atau MPKP
(masuk pertama keluar pertama), kecuali Penilaian Persediaan
obat termasuk obat untuk tanaman, hewan atau lainnya
menggunakan Mectode FIFO dengan mempertimbanghkan batas
yang sudah melebihi jangka waktu / kadaluarsa. Persediaan
dicatat secara periodik berdasarkan hasil inventarisasi fisik
(stock opname), meliputi persediaan yang nilai satuannya
relatif rendah dan perputarannya cepat, antara lain berupa
barang konsumsi, barang pakai habis, barang cetakan, obat-
obatan dan bahan farmasi, dan yang sejenis.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Piutang yang melebihi jatuh tempo dilakukan penyisihan
piutang tidak tertagih atau penyisihan/cadangan kerugian
piutang dengan besaran prosentase sesuai dengan umur
piutang tertentu sesuai dengan prosentasc cadangan
penyisihan piutang. Untuk lebih jelasnya, uraian diatas dapat

digambarkan dalam simulasi dibawah ini:

Umur Piutang Kategori % Diragukarmn Tertagih
e 0-1 tahun Lancar 0%

e 1-2tahun Kurang lancar 25%

e 2-3tahun Kurang lancar 50%

e 3-4tahun Tidak lancar 75%

e Lebih dari 4 tahun  Macet 100%

Aset Tetap

Pengakuan Nilai Minimal Aset Tetap meliputi:
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* Peng
e]uM .
an untuk per satuan peralatan dan mesin, vang

Sama .
. dengan atau lebih dari Rp 500.000 (lima ratus ribu
Tupiah);

Pen
e . .
geluaran untuk selain peralatan dan mesin dan asct

tet i i
ap lainnya yang sama dengan atau lebib dari Rp

. ?0.000.000 (dua puluh juta rupiah).
) Kapitalisasi Belanja Menjadi Aset Tetap

Kapitalisasi adalah Penentuan nilai buku terhadap semua

pengeluaran untuk memperoleh aset tetap hingga siap pakai,

untuk  meningkatkan  kapasitas/cfisiensi, dan  atau

memperpanjang umur teknisnya dalam rangka menambah

nilai-nilai aset tersebut. Pengeluaran belanja  untuk

rehabilitasi dicatat sebagai belanja modal jika nilai satuannya

memenuhi batasan nilai satuan kapitalisasi dan me mberikan

manfaat lebih dari satu tahun.

Belanja modal ini selanjutnya dikapitalisasi dan menambah

nilai aset terkait di neraca. Pengeluaran-pengeluaran setelah

perolehan merupakan belanja modal apabila memenuthi semua

kriteria berikut:

e pengeluaran-pengeluaran yang akan menambah efisiensi;

o pengeluaran-pengeluaran yang memperpanjang umur aset;

° pengeluaran-pengeluaran yang meningkatkan kapasitas

atau mutu produksi.
Pengeluaran-pengeluaran setelah perolehan yang dapat diakui
sebagai nilai kapitalisasi hanya pada
jalan, irigasi dan jaringan. Pengeluaran belanja

arang ke koqdisi

peliharaan tanak, gedung

dan bangunan,
meliharaan untuk mengembalikan b

pe

semula dicatat sebagai belanja pemeliharaan dalarn belanja
barang dan jasa. Pemeliharaan aset tetap ini tidak
dikapitalisasi.

e) Penyusutan Aset Tetap dan Aset Tidak Berwujud

Dipindai dengan CamScanner
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Suaty .
aset disebut sebagai aset tetap adalah karena

manf; . i
aatnya dapat dinikmati lebih dari 12 bulan atau 1 periode

akuntans;i.

Kapasitas atay manfaat suatu aset tetap semakin lama
Semakin menurun karena digunakan dalam kegiatan operasi
pemerintah dan sejalan dengan itu maka nilai asct tetap
tersebut juga semakin menurun. Metode Penyusutan adalah
Penyesuaian nilg; sehubungan dengan penurunan kapasitas

d ‘g
an manfaat suatu aset serta bukan alokasi biaya.

Metode Penyusutan yang digunakan Pemerintah Kabupaten

Sintang adalah metode Garis Lurus dengan rumusan:

» Penyusutan per periode = Nilai Perolehan / Penilaian
Masa Manfaat

Perhitungan penyusutan aset tetap yang diperoleh tengah

~tahun menggunakan pendekatan Tahunan yaitu penyusutan

dihitung satu tahun penuh meskipun baru diperoleh satu atau

dua bulan atau bahkan dua hari. Hal ini berlaku baik untuk

asset tetap maupun asset tidak berwujud. Penyusuitan asset

tidak berwujud disebut juga amortisasi. Metode penyusutan

asset tidak berwujud menggunakan metode garis luriis dengan

rumus:

> Amortisasi per-periode = Nilai Perolehan / Penilaian Masa
Manfaat.

Adapun masa manfaat asset tidak berwujud adalah 5 tahun.

Dasar perhitungan penyusutan dimulai secjak tanggal

perolehan yang didasarkan pada dokumen:

e untuk pengadaan langsung berdasarkan pada kwitansi
pembelian.

e untuk pengadaan melalui pemilihan atau lelarig umum
berdasarkan pada BAST dari penyedia barang/jasa. ,'

untuk pengadaan secara swakelola berdasarkan BAST dari

panitia pelaksana.
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* untuk aset sumbangan/hibah dari pihak lain berdasarkan

BAST dari pihak tersebut.
Adapun masa manfaat atau umur ckonomis sesuai daftar
kelompok asset tetap dan masa manfaatnya yang akan
digunakan sebagai dasar perhitungan biaya penyusutan asset
tetap, diatur tersendiri dalam Peraturan Bupati Sintang Nomor
61 Tahun 2013 tentang Pedoman
Penyusutan Barang Milik Daerah Berupa Aset Tetap Dalam
Kebijakan Akuntansi Pemerintahan Kabupaten Sintang.
Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi
Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari Laporan Realisasi
Anggaran  (LRA), Laporan Operasional (LO), Laporan
Perubahan Ekuitas, Neraca dan Catatan atas Laporan
Keuangan.
Laporan keuangan konsolidasian disajikan untuk periode
pelaporan yang sama dengan periode pelaporan keuangan
entitas pelaporan dan berisi jumlah komparatif dengan periode
sebelumnya. Dalam kebijakan ini proses konsolidasi diikuti

dengan eliminasi akun-akun timbal balik (reciprocal accounts).
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V.6.
PENUTYP

Kewajiban Menyajikan

anggaran Merupay, laporan keuangan pada akhir tahun
anj —

. V“)Ud abilitaa | Y fan

pertanggungjawa gy, keun tluntsbiftes  idnerje  dan
Angan

Informatika KabUp bagi  Dinas Komunikasi dan

aten g

. il]l:)np se " ' e tela)
dilaksanakan gqp aw } Sclaku entitas akuntansi yang telah

n] 8¢ 1 3
Ampai akhir tahun an

wggaran. Hasil akhir
am benty -
La isas;j
poran Realisas; Anggaran
Laporan Operasioanal

laporan keuangap, 4 al

Laporan Perubahan Ekuitas
* Neraca

L‘t-lPOI'an Keuangan Dinas Komunikas; dan Inform
S.lntang fahun yang berakhir 3] Desember 2019 m
simpulan penting mengenaj laporan keuangan ya

disajikan sesuaj Standar Akuntansi Pemerintah
dengan oleh Pemerintah,

atika Kabupaten

emuat simpulan-

an yang ditetapkan

Sintang, 31 Januari 2020

Pl Taranlinas Komunikasi dan

TNA a .
' t%(\a\ abupaten Sintang

' “Drs._SYARIFUDDIN, M.NI.
= Ma Utama Muda
NIP. 18651019 139203 1 005
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